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PEMBUATAN KAMPASREM TROMOL SEPEDA MOTOR (NON ASBEYS)

Anggit Prayoga
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zaina Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
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Abstract

Kampas Rem Merupakan Komponen penting pada kendaraan bermotor sebagai aspek keamanan berkendara yang berfungsi
sebagai memeperlambat [gju kendaraan ketika pengendara melaju dengan kecepatan tinggi.Peneliti akan melakukan pengujian
menggunakan bahan serat pelepah pohon pisang sebagai pengganti bahan pembuatan kampas rem yang menggunakan asbes,
dengan dicampur bahan pengis lainnya sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan yaitu grafhite, barite, kuningan,
calcium carbonat, dan resin epoxy. Pembuatan kampas rem dilakukan dengan mencampurkan semua bahan yang telah
ditentukan secara merata yang selanjutnya ditekan dengan beban 1 ton selama 30 menit, kemudian dioven dengan suhu 80"c
selama 10 menit. Setelah spesimen jadi kemudian diuji gesek dengan beban 2 kg selama 3 menit, agar di peroleh tingkat
keasusan kampas dan masa waktu pakai kampas rem. Setelah di lakukan pengujian maka di dapatlah hasil dari pengujian yang
dilakukan.Bahwa kampas rem dengan menggunakan serat pelepah pohon pisang layak di gunakan karena memiliki tingkat
keausan 2,05 x 10™% gram/ mm* detik. dimana mendekati dengan keausan yang dimiliki kampas rem pabrikan yaitu 1,64 x

107° grammm* detik.

KataKunci : kampas rem, rem tromol, keausan, pohon pisang

PENDAHULUAN

Rem adalah suatau bagian kendaraan yang peranannya
sangat penting dalam sistem mesin, misalnya pada mesin
mobil, sepeda motor dan sebagainya. Selain itu rem juga
mempunyai kelemahan yaitu rem sering mengalami blong,
hal ini diakibatkan karena pemeliharaan yang kurang rutin
dan kampas rem habis ( aus ). Pada umumnya, kampas rem
sepeda motor terbuat dari bahan asbes dan unsur-unsur
tambahan lainnya seperti SIC, Mn atau Co. berdasarkan
proses pembuatannya, break pad (kamapas rem) sepeda
motor termasuk pada particulate composite. Komposit jenis
ini, sebagai bahan penguatnya (reinforced) terdiri atas
partikel- partikel yang tersebar merata dalam matriks yang
berfungsi sebagai pengikat, sehingga menghasilkan bentuk
solid dan bak. Melalui proses penekanan sekaligus
pemanasan pada saat pencetakan ( sintering ) akan
dihasilkan kerekatan yang maksimal, Pemanasan dilakukan
pada temperature berkisar 80° — 150°C, sehingga bahan
tersebut mengalami perubahan struktur dimana antara
partikel satu dengan partikel yang lain saling melekan serta
akan diperoleh bentuk solid yang baik dan matriks pengikat
yang kuat. (sulistijono, 2004)

LANDASAN TEORI
Komposit

Secara sederhana bahan komposit berarti bahan gabungan
atau campuran dari dua materia atau lebih pada skala
makroskopis untuk membentuk material ketiga yang lebih
bermanfaat. Ini berbeda dengan perpaduan alloy (paduan yang
digabungkan secara mikroskopis) sehingga penyusunan tidak
kelihatan lagi. (Jones, 1975).Pada umumnya komposit yang
dibuat manusia dapat dibagi kedalam tigakelompok utama:

1. Komposit Matrik Polimer (Polymer Matrix
CompositesPMC) Bahan ini merupakan bahan
komposit yang sering digunakan disebut, Polimer
Berpenguatan Serat (Fibre Reinforced Polymers or
PlasticFRP) bahan ini menggunakan suatu polimer
berdasar resin sebagai matriknya, dan suatu jenis
serat seperti kaca, karbon dan aramid(Kevlar)

sebagal penguatannya.

2. Komposit Matrik Logam (Meta Matrix Composites/
MMC)
Ditemukan berkembang pada industri otomotif,
bahan ini menggunakan suatu logam seperti
aluminium sebagai matrik dan penguatnya dengan
serat seperti silicon karbida.

3. Komposit Matrik Keramik (Ceramic  Matrix
Composites/CMC)
Digunakan pada lingkungan bertemperatur sangat
tinggi, bahan ini menggunakan keramik sebagai
matrik dan diperkuat dengan serat pendek, atau
serabut-serabut  (whiskers) dimana terbuat dari
silicon carbide atau boron nitride. (Jones, 1975).

Serat

Besar kecilnya kekuatan material komposit sangat tergantung
dengan kekuatan fiber pembentuknya. Unsur utama dari bahan
komposit adalah serat, serat inilah yang menentukan
karakteristik suatu bahan seperti kekuatan, keuletan, kekakuan,
dan sifat mekanik lainnya. Komposit serat dibedakan lagi
menjadi beberapajenis, antaralain:

1. Moven fiber composite (komposit diperkuat serat
pendek kontinyu).

Komposit ini tidak mudah terpengaruh pemisahan
antar lapisan karena susunan seratnya juga mengikat
antar lapisan. Akan tetapi susunan  serat
memanjangnya yang tidak begitu lurus mengakibatkan
kekuatan dan kekakuan tidak sebaik tipe continuous
fiber.

2. Continuous fiber composite (komposit diperkuat serat
kontinyu)

Continuous atau unidirectional, mempunyai
susunan serat panjang dan lurus, membentuk lamina
diantara matriksnya. Jenis komposit ini paling
banyak digunakan. Kekurangan tipe ini adalah
lemahnya kekuatan antar lapisan. Ha ini
dikarenakan kekuatan antar lapisan dipengaruhi oleh
matriksnya.
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3. Chopped fiber composite (komposit diperkuat serat
pendek acak).
Discontinuous Fiber Composite adalah tipe
komposit dengan serat pendek. Tipe ini dibedakan
lagi menjadi tiga, seperti gambar 2.1 (Gibson,
1994):
a.  Aligned discontinuous fiber

b. Off-axisaligned discontinuous fiber

¢. Randomly oriented discontinuous fiber.

4. Hybrit composite (gabungan komposit serat kontinyu
dan acak)

Hybrid  Fiber  Composite  merupakan
composite gabungan antara tipe serat lurus dengan
serat acak. Tipe ini digunakan agar dapat
mengganti kekurangan sifat dari kedua tipe dan
dapat menggabungkan kelebihannya.

Cordinuvus Fibur composile Wovern Fibur Compuosile

Ramdamly (Mrenrad Discowinmimis Frhear Fuyhred Frher Camipasite

Matrik

Matrik berperanan penting sebagai pengikat serat, transfer
beban dan pendukung serat. Pada komposit serat (fibrous
composites) matik yang digunakan adalah resin (plaastik yang
berfasa cair).

1. RESIN EPOXY

Epoxy Resin adalah bahan matrik yang sering
digunakan dalam pembuatan komposit, epoxy adalah polimer
yang berjenis termoset, yaitu plastik yang tidak bisa didaur
ulang.

Epoxy adalah resin yang terdiri dari dua bahan yaitu resin
epoxy itu sendiri dan hardener atau pengeras (zat curing).
Kebanyakan Resin epoxy diproduksi dari reaks antara
epichlorohydrin dan Bisphenol-A. Percobaan komersial
pertama untuk menyiapkan resin dari epichlorohydrin terjadi
pada 1927 di Amerika Serikat. Resin epoxy adalah termasuk
kelompok plastik termoset, yaitu tidak meleleh lagi jika
dipanaskan. Pengerasannya terjadi karenareaks polimerisasi,
bukan pembekuan. Resin epoxy dapat dijumpai dalam bentuk
sistem sau atau dua komponen, sistem satu komponen
meliputi resin cair bebas pelarut, pasta resin cair, bubuk,
pellet, dan pasta. Sistem dua komponen terdiri atas resin dan
zat curing yang dicampur pada saat akan digunakan. Kondisi
pemrosesan resin epoxy tergantung pada zat curing yang
dipakai, contohnya setelah resin epoxy dan zat curing.

Pohon Pisang

Batang pisang merupakan salah satu komponen
penting pada pohon pisang. Batang pisang atau yang sering
disebut gedebog sebenarnya bukan batang melainkan batang
semu yang terdiri dari pelepah yang berlapis menjulang
menguat dari bawah keatas sehingga dapat menopang daun
dan buah pisang. Batang pisang mengandung lebihdari 80%
air dan memiliki kandungan selulosa dan glukosa yang tinggi

2

sehingga sering dimanfaatkan masyarakat sebagai pakan
ternak dan sebagai media tanam untuk tanaman lain (James,
1952).

Menurut Building Materiad and Technology Promotion
Council, komposisi kimia serat pisang ditunjukkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Komposisi Kimia Serat Batang Pisa

Kompeosisi Kimia Kandungan (%)
Lignin 5-10
Selulosa 60-65
Hemuselulosa 6-8

Air 10-15

| sumber - Hm'e'dfng Material and Technology Fromerion Council)

METODE PENELITIAN
Penyiapan bahan dan alat
1. Penyiapan Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pelepah Pisang
Serat pelapah pisang ini di peroleh dari kebun yang
adadi sekitar rumah, selanjutnyadi jemur terlebih
daluhu hingga kering. Kemudian haluskan serat
tersebut menggunakan blender hingga halus.

Gambar 1. Serbuk Pelepah Pisang
2. Barite
Barite di gunakan sebagai bahan pengisi pada kampas

A

Gambar 2 Barium

3. Graphite
Grafhite / arang batok kelapa di gunakan sebagai
bahan pengisi dan pengikat pada kampas

Gambar 3. Graphife
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4. Casium Carbonat (CaCOs)
Calsium Carbonat di gunakan sebagai bahan pengisi
dan pengikat pada kampas

Gambar 4. CaCo3 (calcium carbonat)

5. Kuningan
Serbuk kuningan di gunakan sebagai bahan pengisi
agar kamas mempunyai daya cengkram yang lebih
baik.

Gambar 5. Serbuk kuningan

6. Resin Epoxy
Resin Epoxy di gunakan sebagai bahan polimer
perekat yang menyatukan semua material kampas
rem

Gambar 6. Resin Epoxy

7. Plastic Steel Epoxy
Plastic steel di gunakan sebagai perekat specimen
kampas pada sepatu kampas setelah di lakukannya
penekanan.

Gambar 7. Plastic steel

8. Sepatu kampas
Sepatu kampas adalah bagian utamapada kampas rem
sebagai alat pengereman kampas terhadap tromol

Gambar 8. Sepatu Kampas Rem Tromol

1. Penyiapan Alat

Dalam Penelitian ini Alat-alat yang digunakan :

1. Blender

Digunakan sebagai dat menghaluskan pelepah pohon
pisang

Gambar 9. Blender

2. Timbangan Digital

Timbangan digital digunakan sebagai menimbang
berat kampas setelah di uji dan sebelum di uji, juga
untuk mengukur beratnya campuran material yang
digunakan pada pembuatan kampas rem

Gambar 10 Timbangan Digital

3. Mesin Press

Di gunakan untuk memberikan tekanan (mengepres)
material kampas setelah dilakukan pencampuran.
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.0

pembentuk kampas rem setelah semua material di
campur secaramerata

ASGERELY VEW

Gambar 14. Cetakan Tromol

2. SkemaDiagram Alir

v

Penyianan Bhan

T g i '\L
Gambar 11. Mesin Pres . _
Babian fapas fiam 2ortkan
L derk panor plseng
4. Oven 2 Derie
. . . . 3 gafhlte
Oven digunakan sebagai aat sintering adar kampas 1 oo
rem yang telah jadi memiliki kerekatan yang semakin 5. ek kg
£ Nesineacny

solid.

| Pergepresan denga beban 1ton |

T

Sirtering dengan suby 007
zalama 20 menit

A4

Spesimen

b

I
W

|

Gambar 12. Oven

5. Sigmat
Sigmat di gunakan sebagai alat mengukur ketebalan
kampas sebelun dan sesudah dilakukan pengujian.

Gambar 15. Diagram Alir

3. Proses Pembuatan Spesimen
; Dalam proses pembuatan spesimen terdapat beberapa
Gambar 13. Sigmat

ambar gm langkah yang dilakukan dan metode yang digunakan,
6. Cetakan berikut proses yang dilkukan dalam pembuatan spesimen

Cetakan Kampas ini adalah sebaga media kampas rem:
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1. Proses pencampuran bahan Material serbuk dan serat yang 270.180
telah ditimbang menurut persentase komposisi yang 6 )
ditentukan dimana material serbuk dan serat yang terdiri =3,29x10° gram/ mm”.
dari serbuk pelepah pohon pisang, grafhite, barite, CaCOs), _
Kuningan dan resin. Kemudian campuran bahan tersebut Detik
ditempatkan dalam suatu wadah gelas bekas yang —
sebelumnya telah disiapkan campuran antara epoxy resin . _
dan hardener sesuai dengan takaran atau timbangan. B | Bemt  Demammnas bot o Waktu | Lawkawsan
Setelah itu dilakukan proses mixing hingga campuran | specimen | awal | dkhir  per3memt | : ® W)
serbuk merata dengan resin dan menjadi campuran yang tergesck '
solid Wogr [(Wheg  (gram) | Detik | gram/mm? detik

(A) mm*

2. Proses pencetakan specimen Formulas campuran 1 8193 8177 0,16 270 180[ 329x10°°
bahan yang telah siap kemudian dimasukkan ke dalam
dies pada alat pencetak spesimen. Setelah itu dilalukan 2 9557 9346 011 70| 130 226x107¢
proses kompaksi dengan memberikan tekanan hidrolik
oleh dongkrak sebesar 1000 Kg/cm2. Setelah tekanan 3 950 79.3 027 70| 180 5.55x107°
kompaksi dicapai, diberikan waktu penahanan (holding —
time) pada proses kompaksi dalam waktu 30 menit, 4 10112 | 101.03 0.09 27¢| 130 1.85x10
dimana bertujuan agar campuran bahan penyusun kampas

memampat dan ikatan yang terjadi antar bahan menyatu Hag| Perhitungan Umur Kampas

dengan sempurna sehingga didapatkan spesimen kampas

yang diharapkan. Hasil Perhitungan Spesimen

Berat awal kampas rem 26,54 gram setelah di beri pengereman
selama 180 detik mengalami penurunan berat sebesar 0,16

Setelah proses pencetakan selesal dimana spesimen masih gram. Diasumsikan pengereman dalam 1 hari 3 menit. Maka
berada didalam langsung dimasukkan kedalam oven dalam uymur pemakaian kampas rem Adalah !

keadaan suhu kamar, setelah suhu dalam oven mencapai

3. Proses Sintering Spesimen

suhu 80°C dilakukan penahan selama 30 menit. Setelah 30 _ 0 5
menit, spesimen dikeluarkan dan dibiarkan mendingin, Z=07
setelah itu direkatkan pada sepatu kampas dan di lakukan w
pengujian gesek. Dimana:
z = umur pakai kampas (hari)
HASIL DAN PEMBAHASAN wo= berat awal kampas
Hasil Pengujian Gesek w = gram yang terbuang setelah tergesek ( selama 180 detik)

Hasil Pengujian Gesek Spesimen

Berat awal spesimen 81.93 gr dilakukan laju keausan selama Penyelesaian

180 detik, beban pengereman 2 kg dan putaran motor 3000 7 =0 7

rpm dengan luas daerah yang terkena 270 mm, sehingga et

spesimen tersebut mengalami penurunan berat menjadi 81,77 — 2654 = 165 kali pemakaian
mm, sehingga laju keausannya (w). 016

=165 kali X 180 detik = 29.700 detik
Wo. W

w=""= 29.700 detik .
= =8,25]jam
A.t 3600
Dimana: =825 =165 hari
0.05
W = Lagju Keausan (gram/ mm?2. Detik) e
begal i
WO = Berat avval SRR Sauid mhwme 180 | Rale Deuk | Jum i
salih,
Wiq= Bearat akhir 1 0 5 016 155 20700 | 825 6%
A = Luas yang tergesek (mmz) 178 0,10 152 250 | 385 w2
3 M 027 9974 15153 | 248 g2
= Waktu_ 2 2566 .09 5 S13C0 | 1425 285
Penyelesaian: - : ] el
Indogam | 2221 008 I T
W W
w=Wo. w1
At

Pengujian di lakukan pada specimen sebanyak (3) tiga kali
81,93-81,77 pada setigp spesimennya. Sehingga bahan yang memiliki
= kekerasan paling tinggi Secaraumum memiliki ketahanan aus
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lebih tinggi ( laju keausan rendah ). Oleh karena itu ada DAFTAR PUSTAKA

kolerasi antara kekerasan dengan laju keausan. Dari hasil
pengujian beberapa sempel spesimen yang telah di buat
maka dilakukan pengujian pada komposisi diatas sehingga
diperoleh laju keausan,:

1. spesimen 1 nilai keausan 3,29e-6 gram/ mm?>. Detik,

2. spesimen 2 nilai keausan 2,26e-6 gram/ mm?>. Detik,

3. spesimen 3 nilai keausan 5,55e-6 gram/ mm®. Detik,

4. spesimen 4 nilai keausan 1,85e-6 gram/ mm?. Detik,
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian ini adalah
sebagai berikut:

1 Penggunaan serat pelepah pohon pisang dapat di
gunakan sebagai bahan aternative pengganti asbes
pada pembuatan kampas rem tromol (brake pad).
Ini di buktikan pada hasil pengujian gesek dengan
keausan kampas rem 0,11

2 Masa umur pakai kampas non asbes dengan
menggunakan serat pelepah pohon pisang hampir
mendekati masa umur pakai kampas rem merk
pabrikan, sehingga kampas rem non asbes ini
cukup layak apabila di gunakan pada
kendaraan.

3 Komposisi campuran sangatlah berpengaruh ada
hasil pembuatan kampas rem tromol.

SARAN

Setelah dilakukan pengujian dan pendlitian, penulis
mempunyai beberapa saran yang dapat dipakau untuk proses
pengembangan dan pembuatan kampas rem, yaitu:

1. Pendlitian lanjutan sebaiknya perlu difikirkan lagi
komposisi yang lebih bervariasi dan tepat untuk
menghasilkan kampas rem tromol yang baik.

2. Perlunya dilakukan pengembangan teknologi
pembuatan dan pengujian lebih lanjut untuk
menghasilkan kampas rem dengan kualitas lebih
baik.

3. Pelunya dilakukan pengujian tambahan pada
spesimen seperti uji Brinnel untuk mengetahui
tingkat kekerasan spesimen dan uji ketahanan
panas.

4. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal di
perlukannya ukuran kampas yang spesifik sperti
adinya.

5. Umtuk meningkatkan nilai lgu keausan dan
kepakeman, dapat menambahkan jumlah komposisi
serat pelepah pohon pisang dan serbuk kuningan
sebagal penguat gigitan rem.

Dari beberapa saran tersebut agar dapat menjadi bahan
pertimbangan penelitian- penelitian selanjutnya sehingga
penelitian tersebut semakin berkembang dan bermanfaat.
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